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SUMMARY

QOI)RI USMAN SIREGAR. The effect mr.Mures of a chitinous material dcrivct

meal. and Nitrogen 

of root-knot ncmatode (Meloidogyne incognita L.) on soybean. (Supervised by

manure for conirolfrom carb wastes. ncem

MULAVVARMAN and M. IDRUS AMINUDDIN).

The objective of research was to know the effect mixtures of a chitinous 

material derived from carb waste (25%), neem meal (50%), and Nitrogen manure

(25%) for control of root-knot nematode (Meloidogyne incognita L.) on soybean.

The research was conducted under field condition and Nematological

Laboratory of Departmen of Plant Pest and Disease. Agriculture Faculty of Sriwijaya

University. from September to December 2005. The research was arranged in a

Completely Randomized Design. with six treatments and four replications. The 

treatments were A (control with Carbofuran), B (control with nematodes). C (chitin 

6.25 g/5 kg soil), D (mixture of chitin, neem meal and Nitrogen manure 0,25 %). E 

(mixture of chitin, neem meal and Nitrogen manure 0,5 %), and F (mixture of chitin, 

neem meal and Nitrogen manure 0,75 %).

The result showed that the best treatment was F. Anova single factor 

analyses showed that the mixtures was significantly reduced nematode populations in 

the roots, and significantly increased fresh roots weights. But the mixture of chitin. 

meal. and Nitrogen manureneem not significantly reduced nematode 

populations in the rhizosphcre and increased fresh shoot weights of soybean.

was
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kedelai merupakan tanaman palawija yang telah lama dibudidayakan dan 

merupakan komoditi yang penting. (Departemen Pertanian Sumsel. 1986). Tanaman 

ini kebanyakan dipergunakan sebagai bahan untuk membuat minyak, sebagai pakan 

ternak berprotein tinggi, tepung kedelai, susu kedelai dan puding kedelai (Luc et al..

1995).

Permintaan terhadap kedelai pada tahun 2000 diproyeksikan mencapai 3.4

ton. sementara produksi nasional dewasa ini baru sekitar 1.5 ton per tahun. Untuk 

mencukupi kebutuhan dalam negeri, pemerintah terpaksa mengimpor 0.7 juta ton 

tiap tahunnya. Untuk menekan atau mengurai ketergantungan akan impor, produksi 

kedelai di dalam negeri perlu ditingkatkan (Departemen Pertanian. Sumsel. 1986).

Menurut Luc et al., (1997), nematoda puru akar (Meloidogyne spp.) 

merupakan faktor penghambat utama pada produksi kedelai. Sedangkan 

Schmitt & Noel (1984 dalam Luc et al.. 1995), spesies ini merupakan penghambat 

yang lebih penting didaerah beriklim panas dan di daerah bekas serangan nematoda 

sebelumnya.

menurut

Kerugian sebesar 90 % oleh Meloidogyne ineognita telah dilaporkan dari 

Florida (Kinloch. 1974 dalam Luc et al.. 1995) Tingkat kerusakan lebih rendah di 

Carolina Utara dibandingkan dengan di Florida, hal tersebut disebabkan pengaruh 

suhu terhadap intensitas kehilangan tanaman (Schmitt & Noel. 1984 dalam Luc et 

al.. 1995).
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Menurut Semangun (2001), larva nematoda puru akar (Meloidogyne spp.)

dikeluarkan oleh akar muda yang sedang tumbuh.tertarik oleh zat-zat yang 

Nematoda ini bergerak sepanjang permukaan akar, menusuk sejumlah sel agar dapat 

menghisap makanan darinya, akhirnya masuk ke dalam akar sedikit di belakang

tudung akar. Nematoda menempatkan diri di samping berkas pembuluh, dengan 

badan yang sejajar dengan sumbu akar. Kepalanya pada endodermis yang diisapnya. 

Mulailah proses pertumbuhan bersama antara akar dan nematoda sehingga terbentuk 

sel raksasa "hiperlropi". Proses ini diikuti dengan pembentukan bengkakan pada 

akar yang merupakan puru akar yang khas (hiperplasia).

Pengendalian yang selama ini dilakukan terhadap nematoda puru akar 

(Meloidogyne spp.) antara lain dengan penanaman tanaman resisten, rotasi tanaman, 

penggunaan tanaman penutup (cover crops) serta amandemen organik (Caswell & 

Bugg. 1991).

Kulit kepiting yang mengandung khitin merupakan limbah yang mudah

didapat dan belum termanfaatkan secara optimal. Kulit kepiting mengandung protein

(15.60 % - 23.90 %). kalsium karbonat (53.70% - 78.40 %) dan khitin (18.70 % -

32.20 %) (Marganof, 2003).

Khitin (pol-B-l,4-N-acetyIgucosamin) terdapat melimpah di alam. 

Mineralisasi khitin menghasilkan sumber karbon (C) dan Nitrogen (N) yang 

bermanfaat bagi pertumbuhan mikrobia tanah (Brown e/ al., 1995). Peningkatan

aktivitas eksoenzim khitinase mikrobia seperti bakteri BocilJus /icheniforniis. jamur 

Mortieralla spp., dan Fusarium spp.. dapat memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap kerusakan dinding sel telur nematoda yang mengandung khitin. 

Peningkatan aktivitas chitinolytic dan chitinase dihasilkan dari penambahan khitin
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dapat mcngahmbat perkembangan telur nematoda parasit bahkan telur tidak

sekali. Sedangkan peningkatan konsentrasi amonia diketahui dapat mencegah 

pengaruh yang diakibatkan oleh nematoda parasit (Spiegel and Chon. 1984).

Menurut Sudarmadji. (1993 dalam l'itriana 2000). azadirachtin bersifat 

sebagai "antifeedant" (penolak makan). ** oviposition deterrent" (pencegah peletakan 

telur) dan "growth retardant" (penurunan kemampuan pertumbuhan). Struktur 

azadirachtin pada nimba ialah C35H44O16

Untuk itu perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui pengaruh khitir. 

tepung biji nimba dan pupuk nitrogen sebagai pengendali orgnisme pengganggu dan

menetas

sama

penyakit pada tanaman seperti nematoda puru akar (Afeloidogyne ineognita) pada

tanaman kedelai.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh campuran khitin 

kepiting, tepung biji nimba dan pupuk nitrogen terhadap penyakit puru akar 

{Meloidogyne ineognita) pada tanaman kedelai.

C. Hipotesis

1. Diduga masing-masing perlakuan berpengaruh terhadap perkembangan puru akar 

{Meloidogyne ineognita) pada tanaman kedelai.

2. Diduga dengan campuran khitin kepiting, tepung biji nimba dan pupuk nitrogen 

25 gr/5 kg berat tanah sudah dapat menekan penyakit puru akar {Meloidogyne 

ineognita) pada tanaman kedelai.

3. Diduga penyakit puru akar {Meloidogyne ineognita) pada tanaman kedelai akan 

menurun seiring dengan penambahan takaran campuran yang diberikan.
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